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ABSTRACT 

Background: The use of herbal medicine, as one element of complementary and alternative medicine, 

is increasing worldwide. The karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) leaves have the biological activity 

of active compounds as antioxidant agents that can reduce cholesterol and glucose levels in the blood. 

The purpose of this study was to determine the effect of the karamunting leaves ethanolic extract on 

total cholesterol and blood glucose levels of male rats (Rattus norvegicus), which were given different 

doses of extract compared to control after previously being induced by a high-fat diet.  

Methods: Twenty rats were divided into one control group and three treatment groups, namely P1, P2, 

and P2. The control group received 5% Na-CMC and the three treatment groups received ethanol 

extract of macerated and evaporated karamunting leaves with different doses, respectively 200, 400, 

and 800 mg/kg BW. Previously, mice were induced with a high-fat diet for four weeks, then continued 

extract treatment for four weeks. Measurement of total cholesterol and blood glucose levels was carried 

out at the end of the treatment.  

Result: Total cholesterol levels of rats in the extract dose group P2 (400 mg/kg BW) and P3 (800 mg/kg 

BW) were significantly different (P<0.05) compared to the control group. The blood glucose levels of 

rats in the P3 (800 mg/kg BW) were significantly different (P<0.05) compared to the control group. 

Karamunting leaves ethanolic extract reduced total cholesterol and glucose levels in blood along with 

the dose in this study.  

Conclusion: There is an effect of ethanol extract of Karamunting leaves on white male rats' cholesterol 

and blood glucose levels. 

 

Keywords: karamunting leaves extract, total cholesterol, blood glucose, anticholesterol 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Penggunaan tanaman obat tradisional sebagai salah satu elemen pengobatan 

komplementer dan alternatif semakin banyak diminati masyarakat. Daun pada tanaman karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa) memiliki aktivitas biologis senyawa aktif sebagai agen antioksidan yang 

berpotensi menurunkan kadar kolesterol dan glukosa darah. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun karamunting pada kadar kolesterol dan glukosa darah 
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tikus (Rattus norvegicus) jantan yang diberikan dosis ekstrak berbeda dibandingkan kontrol setelah 

sebelumnya diinduksi diet tinggi lemak.  

Metode: Terdapat 20 tikus yang dibagi menjadi menjadi satu kelompok kontrol dan tiga kelompok 

perlakuan,yaitu P1, P2, dan P2. Kelompok kontrol menerima Na-CMC 5% dan tiga kelompok perlakuan 

menerima ekstrak etanol daun karamunting hasil maserasi dan evaporasi dengan dosis berbeda, 

secara berurutan yaitu 200, 400, dan 800 mg/kg BB. Sebelumnya, tikus diinduksi dengan diet tinggi 

lemak selama empat minggu, kemudian dilanjutkan dengan perlakuan ekstrak selama empat minggu. 

Pengukuran kadar kolesterol total dan glukosa darah dilakukan di akhir perlakuan.  

Hasil: Kadar kolesterol total tikus pada kelompok dosis ekstrak P2 (400 mg/kg BB) dan P3 (800 mg/kg 

BB) berbeda signifikan (P<0,05) dibandingkan kontrol. Kadar glukosa darah tikus pada kelompok dosis 

ekstrak P3 (800 mg/kg BB) berbeda signifikan (P<0,05) dibandingkan kontrol. Ekstrak etanol daun 

karamunting menurunkan kadar kolesterol dan glukosa darah seiring dengan besarnya dosis dalam 

penelitian ini.  

Kesimpulan: Terdapat pengaruh ekstrak etanol daun karamunting pada kadar kolesterol dan glukosa 

darah tikus putih jantan. 

 

Kata Kunci: ekstrak daun karamunting, kolesterol total, glukosa darah, antikolesterol 

 

 

PENDAHULUAN 

Gaya hidup masyarakat di negara 

berkembang, termasuk Indonesia telah 

mengalami pergeseran ke arah Western-

style terutama pada pola konsumsi. 

Makanan tinggi gula dan tinggi lemak 

jenuh, jika dikonsumsi berlebihan dapat 

mengakibatkan masalah kesehatan yang 

berkaitan dengan sindrom metabolik, yaitu 

obesitas, dislipidemia, hiperglikemia, dan 

resistensi insulin. Sindrom metabolik 

tersebut dapat memicu timbulnya penyakit 

kardiovaskuler dan diabetes mellitus 1.  

Sindrom metabolik mempengaruhi 

sekitar 25% penduduk dunia. Di Indonesia, 

prevalensi sindrom metabolik sekitar 

21,66% 2. Di tahun 2019, terdapat sekitar 

523 juta orang dengan penyakit 

kardiovaskuler yang satu per tiga-nya 

disebabkan oleh hiperkolesterolemia dan 

ada sekitar 463 juta orang dengan penyakit 

diabetes melitus yang didominasi oleh 

diabetes mellitus tipe 2 3,4. 

Tanaman obat atau obat herbal 

sudah lama dicari sebagai sumber 

medikasi karena memiliki potensi sebagai 

antioksidan alami. Dalam beberapa tahun 

terakhir, minat para penduduk dunia 

mengandalkan obat tradisional untuk 

perawatan kesehatan semakin besar 5. 

Obat herbal merupakan salah satu elemen 

pengobatan komplementer dan alternatif. 

Alasan mengapa obat herbal digunakan 

masyarakat, antara lain pengalaman positif 

pemakaian obat herbal, tradisi turun 
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temurun serta dipercaya memiliki efek 

samping minimal dibandingkan dengan 

obat sintetis 6. 

Karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa) adalah tanaman berbunga 

dengan buah yang dapat dimakan berasal 

dari familia Myrtacea. Karamunting 

tanaman asli Asia selatan dan tenggara. Di 

Indonesia, karamunting paling banyak 

tumbuh di Kalimantan dan Sulawesi. Selain 

itu karamunting ditemukan pula di 

Sumatera. Pengobatan Tradisional Cina 

menggunakan karamunting untuk merawat 

sistem peredaran darah, mencegah 

rematik, serta mengobati hematemesis, 

diare dan perdarahan uterus. Di Indonesia, 

tanaman ini secara tradisional digunakan 

untuk mengobati sakit perut, diare, dan 

ramuan setelah melahirkan 7. 

Kandungan senyawa bioaktif yang 

ada pada karamunting menunjukkan 

beberapa manfaat farmakologis, seperti 

antimikroba, antitumor, anti-inflamasi, dan 

antioksidan. Penelitian lebih lanjut adalah 

untuk mengembangkan manfaat 

karamunting sebagai antidislipidemik dan 

antihiperglikemik yang berkaitan dengan 

aktivitas antioksidan yang dimilikinya 8. 

Dengan demikian dilakukanlah penelitian 

ini untuk mengetahui efek ekstrak etanol 

daun karamunting terhadap kadar 

kolesterol total dan glukosa darah pada 

hewan coba tikus yang sebelumnya 

diinduksi diet tinggi lemak.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi 

eksperimental dengan rancangan the 

randomized post test only with control 

group design yang dilakukan di 

Laboratorium Biomedik Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi setelah mendapatkan 

surat keterangan layak penelitian (ethical 

clearance) dari komisi etik penelitian 

kesehatan FKIK Universitas Jambi No. 

1447/UN21.8/PT.01.04/2021. Tahap 

penelitian yang dilakukan, yaitu 

aklimatisasi, induksi diet tinggi lemak, dan 

intervensi ekstrak etanol daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa) pada tikus putih. 

Persiapan dan Ekstraksi Sampel Daun 

Karamunting 

Daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa) diperoleh dari Pangkalpinang, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Sebanyak 250 g daun segar dicuci 

kemudian dikeringkan pada tempat yang 

tidak terpapar sinar matahari langsung. 

Selanjutnya, daun karamunting dirajang 

dan dihancurkan dengan mesin grinder 

sampai menjadi serbuk halus. Setiap 250 g 

serbuk daun karamunting dimaserasi 

dengan 6000 ml pelarut etanol 70% dalam 

botol kaca gelap selama 3 hari pada suhu 

kamar dan botol kaca diaduk setiap hari. 

Maserat disaring menggunakan kertas 

saring kemudian diuapkan pada suhu 70oC 

dalam rotary evaporator sampai 

didapatkan ekstrak dalam bentuk cairan 

kental. 

Persiapan Pakan Diet Tinggi Lemak 
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Pakan diet tinggi lemak didapatkan 

dengan cara mengolah MLT komersial. 

Makanan lemak tinggi (MLT) komersial 

terbuat dari bahan utama, yaitu pakan 

standar, lemak sapi, dan telur puyuh 

dengan rasio 6:3:1. MLT komersial yang 

sudah jadi tersebut dijadikan adonan 

dengan tambahan lemak sapi dan telur 

puyuh dengan rasio 7:1:1 kemudian 

dibentuk kembali seperti bola dengan berat 

10 g dan dijemur di bawah paparan sinar 

matahari langsung. 

Aklimatisasi Hewan Uji Coba Tikus 

Hewan uji coba yang digunakan 

adalah tikus putih (Rattus novergicus) galur 

Wistar dengan kriteria berjenis kelamin 

jantan, sehat, usia 2,5-3 bulan, dan berat 

badan sekitar 160-180 gram pada tahap 

aklimatisasi. Minimal besar sampel yang 

dibutuhkan, yaitu 5 ekor tikus putih setiap 

kelompok berdasarkan perhitungan rumus 

Federer. Pengambilan sampel dengan 

metode simple random sampling, yaitu 

sebanyak 20 ekor tikus yang dipilih secara 

acak, kemudian dibagi menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari satu kelompok kontrol dan 

tiga kelompok perlakuan. 

Pada tahap aklimatisasi, tikus putih 

yang telah dikelompokkan menjalani 

adaptasi dalam laboratorium hewan coba 

selama dua minggu. Ruangan 

pemeliharaan laboratorium hewan coba 

bertemperatur ruang (± 24oC), siklus 

terang/gelap masing-masing 12 jam serta 

diberi pakan standar dan minum air suling 

secara ad libitum. 

Induksi Diet Tinggi Lemak dan 

Pemberian Ekstrak Daun Karamunting 

Setelah aklimatisasi, tikus 

memasuki tahap induksi diet tinggi lemak. 

Pakan untuk diet tinggi lemak diberikan 

pada semua kelompok tikus secara ad 

libitum selama empat minggu. Tikus putih 

galur Wistar mengalami kolesterol tinggi 

jika kadar kolesterolnya mencapai lebih 

dari 54 mg/dl 9. Tahapan penelitian 

selanjutnya, yaitu pemberian ekstrak daun 

karamunting. Dosis yang digunakan adalah 

200 mg/kg BB, 400 mg/kg BB, dan 800 

mg/kg BB.  

Kelompok kontrol merupakan 

kelompok dengan pemberian diet tinggi 

lemak dilanjutkan dengan hanya Na-CMC 

0,5% tanpa ekstrak. Terdapat tiga 

kelompok perlakuan yang merupakan 

kelompok dengan pemberian diet tinggi 

lemak dilanjutkan dengan ekstrak etanol 

daun karamunting yang dilarutkan dengan 

Na-CMC 0,5%, terbagi menjadi dosis 

perlakuan satu (P1) 200 mg/kg BB, 

perlakuan dua (P2) 400 mg/kg BB, dan 

perlakuan tiga (P3) 800 mg/kg BB 10. 

Ekstrak daun karamunting aman 

digunakan setelah diinvestigasi tanpa 

adanya gejala toksisitas di atas dosis 2000 

mg/kg BB 11. (Volume ekstrak masing-

masing kelompok perlakuan dilarutkan 

dengan Na-CMC 0,5% sampai volume 

ekstrak-Na CMC 0,5%  yang akan 

diintervensikan melalui sonde lambung ke 

tikus putih mencapai 3 ml. Tahap 
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pemberian ekstrak berlangsung selama 

empat minggu. 

Pengukuran Kolesterol Total Dan 

Glukosa Darah 

Pengambilan sampel darah 

dilakukan satu kali di akhir perlakuan. 

Darah diambil melalui sinus orbitalis tikus 

sebanyak 2 ml, kemudian sampel darah 

ditampung di tabung darah untuk 

mengukur kadar kolesterol total serum 

menggunakan metode Cholesterol 

Oxidase-PAP di Balai Laboratorium 

Kesehatan Jambi. Darah diambil melalui 

arteri femoralis tikus untuk mengukur kadar 

glukosa darah puasa menggunakan 

glukometer dan strip test (Autocheck 

Glucare). 

Analisis Statistik 

Analisis data dengan 

menggunakan software program komputer 

yang sesuai, yakni IBM SPSS Statistics 20. 

Data yang terdistribusi normal dan 

homogen akan dilakukan uji parametrik 

one way ANOVA dilanjutkan dengan uji 

post hoc LSD (Least Significant Different). 

Data yang tidak terdistribusi normal dan 

tidak homogen walau telah ditransformasi, 

maka dilakukan uji Kruskal-Wallis 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa) terhadap kadar kolesterol total 

dan glukosa darah pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi diet tinggi 

lemak. Data yang ditampilkan pada Tabel 

1 adalah rerata dari pengukuran kolesterol 

total serum dan glukosa darah puasa 

setelah diberikan perlakuan ekstrak etanol 

daun karamunting (post-test) pada masing-

masing kelompok. 

 

Table 1. Efek ekstrak etanol daun karamunting terhadap kolesterol total dan glukosa 
darah 

Group Rerata ± SD (P=value)  
1 

Kolesterol total 
(mg/dl)

 

2 Glukosa darah 
(mg/dl)

 

K (tanpa ekstrak) 86,00 ± 9,56  99,40 ± 8,76  

P1 (200 mg/kg BB)   64,80 ± 18,53 (p=0,079)   106,00 ± 12,14 (p=0,402) 

P2 (400 mg/kg BB) *52,00 ± 20,23 (p=0,008)   93,00 ± 4,00 (p=0,172) 

P3 (800 mg/kg BB) *41,20 ± 20,75 (p=0,001) *86,80 ± 6,22 (p=0,021) 

[*]: berbeda signifikan dibandingkan kontrol (P<0.05) dianalisis menggunakan [1] uji one way-Anova dilanjutkan 
dengan uji LSD dan [2] uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney  

 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

seluruh kelompok setelah tahap perlakuan 

menggunakan uji parametrik one-way 

ANOVA diperoleh nilai P=0,007 pada 

pengujian kadar kolesterol total dan uji 

Kruskal-Wallis diperoleh P=0,045 pada 

pengujian kadar glukosa darah. Hal ini 

menunjukkan ada pengaruh dari 

pemberian ekstrak etanol daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) 
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terhadap penurunan kadar kolesterol total 

dan glukosa darah pada tikus putih jantan 

galur Wistar yang dinduksi diet pakan tinggi 

lemak. Setelah dianalisis statistik lebih 

lanjut, diperoleh rerata kadar kolesterol 

total serum pada kelompok perlakuan P2 

(P=0,008) dan P3 (P=0,001) berbeda 

signifikan dibandingkan kontrol. Rerata 

kadar glukosa darah pada kelompok 

perlakuan P3 (P=0.021) berbeda signifikan 

dibandingkan kontrol. 

Ekstrak etanol daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa) dapat 

menurunkan kadar kolesterol total serum 

dan glukosa darah puasa pada tikus yang 

sebelumnya diinduksi diet tinggi lemak. 

Fitokimia adalah prinsip senyawa bioaktif 

yang secara luas terlibat mengobati 

gangguan klinis dan penyakit yang 

patogenesisnya secara langsung atau 

tidak langsung berhubungan dengan stres 

oksidatif. Senyawa bioaktif yang berasal 

dari berbagai tanaman telah dipelajari 

secara eksperimental memiliki 

kemampuan untuk mengontrol glikemik 

dan lipid melalui berbagai mekanisme, 

salah satunya yang paling penting 

berkaitan dengan aktivitas antioksidan. 

Pada penelitian ini dengan 

menggunakan ekstrak daun karamunting 

dan pelarut etanol berhasil menurunkan 

kadar kolesterol serum dan glukosa darah 

puasa. Dosis terbaik pada penelitian ini 

untuk menurunkan kadar kolesterol dan 

glukosa darah adalah dosis 800 mg/kg BB. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilaporkan oleh Maskam et al. (2014) 

bahwa terdapat efek pencegahan ekstrak 

buah karamunting terhadap pembentukan 

aterosklerosis pada kelinci putih Selandia 

Baru. Hasil penelitian menunjukkan pula 

bahwa kadar kolesterol total, LDL, dan 

peroksidasi lipid berkurang secara 

signifikan pada kelinci yang diberi diet 

kolesterol 1% dan perlakuan ekstrak 

dibandingkan dengan yang hanya 

diberikan diet kolesterol 1% saja 12.  

Ekstrak karamunting memiliki 

aktivitas hipoglikemik diinvestigasi oleh 

Ferlinahayati et al. (2020) dengan 

menggunakan ekstrak metanol dari buah, 

batang, dan daun karamunting secara in 

vitro. Hasil penelitian menunjukkan ketiga 

ekstrak tersebut secara signifikan 

menghambat aktivitas enzim α-

glukosidase. Aktivitas antidiabetes ekstrak 

air daun karamunting juga dilaporkan oleh 

Hasibuan et al. (2015) bahwa pemberian 

ekstrak air menghasilkan penurunan kadar 

gula darah pada tikus diabetes yang 

diinduksi aloksan pada dosis 100 mg/kg BB 

13,14. 

Ekstrak daun karamunting kaya 

dengan senyawa bioaktif floroglusinol, 

terpenoid, dan tanin. Selain itu ditemukan 

pula golongan senyawa fenol, flavonoid, 

dan saponin 7. Floroglusinol adalah 

sekelompok senyawa fenolik bersama 

dengan flavonoid yang dapat bekerja untuk 

meningkatkan fungsi antioksidan endogen 

dan memiliki efek penangkap radikal 

bebas. Senyawa fenol dalam ekstrak 
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etanol daun karamunting memiliki potensi 

yang kuat untuk mengatur kadar kolesterol 

dalam darah melalui modulasi enzim yang 

berhubungan dengan antioksidan serta 

homeostasis lipid dan glukosa 15,16. 

Senyawa terpen merupakan kelas 

terbesar dari metabolit sekunder dan pada 

dasarnya terdiri dari lima unit isoprena 

karbon yang dirangkai satu sama lain 

dengan ribuan cara. Salah satu terpenoid 

berdasarkan unit karbonnya adalah 

triterpenoid yang terdapat dalam daun 

karamunting. Gugus triterpenoid yang 

terdapat pada ekstrak karamunting 

mengurangi penyerapan kolesterol di usus 

dengan menghambat ACAT (acyl-CoA: 

kolesterol acyltransferase) di usus, 

sehingga triterpenoid memiliki efek 

hipolipidemik 17. Selain triterpenoid, 

mekanisme penting senyawa bioaktif untuk 

menurunkan kadar kolesterol total dan 

glukosa yang bekerja di usus adalah tanin. 

Tanin di usus halus akan melapisi bagian 

tunika mukosa usus halus membentuk 

lapisan yang melindungi usus, sehingga 

menghambat asupan kolesterol dan 

glukosa 18. 

Penurunan glukosa darah melalui 

jalur penghambatan stres oksidatif 

dibuktikan dari berbagai penelitian. Zat 

antioksidan eksogen yang didapatkan dari 

tanaman obat tradisional, termasuk 

karamunting dapat menurunkan stres 

oksidatif. Stres oksidatif yang lebih rendah 

dapat mengurangi resistensi insulin dan 

mencegah disfungsi dan kerusakan sel β 

pankreas19. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak etanol daun 

karamunting  dapat menurunkan kadar 

kolesterol total dan glukosa darah tikus 

yang diinduksi diet tinggi lemak. Pada 

penelitian ini, dosis 800 mg/kg BB adalah 

dosis terbaik untuk menurunkan kadar 

kolesterol serum dan glukosa darah puasa. 
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